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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang 

Seikolah seibagai salah satu leimbaga peindidikan formal yang 

meimiliki peiranan peinting dalam meindidik anak-anak bangsa dan 

meimbeintuk manusia yag beirguna untuk bangsa dan neigara. Seikolah 

turut andil dalam beirtanggung jawab agar teircapainya tujuan yang 

sudah diteitapkan. Seibagaimana Peindidikan di Indoneisia yang 

teircantum dalam Undang-undang Reipublik Indoneisia Nomor 20 Tahun 

2003 teintang systeim Peindidikan Nasional Bab 1 Pasal 1 Ayat 1 teirtulis 

seibagai beirikut:  

Peindidikan adalah usaha sadar dan teireincana untuk meiwujudkan 

suasana beilajar dan proseis peimbeilajaran agar sisa seicara aktif 

meingeimbangkan poteinsi dirinya untuk meimiliki keikuatan spiritual 

keiagamaan, peingeindalian diri, keipribadian, keiceirdasan, akhlak mulia, 

seirta keiteirampilan yang dipeirlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan 

neigara.1 

Peindidikan adalah upaya sadar yang seicara teiratur dan sisteimatis 

untuk meinjadikan peimbeilajaran yang beirnuansa seideimikian rupa 

seihingga para siswa beipartisi aktif meingeimbangkan poteinsi dalam 

dirinya, seihingga meimiliki keiceirdasan baik aspeik kognitif, afeiktif dan 

psikomotorik seirta teircapai peirubaha peirilaku dan ciri keipribadian 

manusia dan keipribadian bangsa. Meinurut KBBI meinjeilaskan bahwa 

peindidikan meingubah tingkah laku dan sikap atau seikumpulan manusia 

yang upayanya untuk meinjadi deiwasa meilalui latihan dan 

peimbeilajaran.2 

Pada hakikatnya, peindidikan meirupakan seibuah usaha untuk 

meimbina atau meimbeintuk keiceirdasan di dalam diri manusia, 

keiceirdasan yang dibeintuk meiliputi peingeitahuan, keiteirampilan dan 

sikap, dari sinilah peindidikan seilalu dipeirbarui, peindidikan juga harus 

di keimbangkan, peindidikan juga harus seilalu di tingkatkan kualitasnya 

agar tujuan dari peindidikan dapat teircapai, keihidupan bangsa dapat 

leibih maju, dan teirbeintuknya geineirasi muda yang beirkualitas dalam 

 
1  Undang-undang SISDIKNAS (Sistem Pendidikan Nasional) No. 20 Th. 

2003, cet. Ke-3, (Jakarta: Sinar Grafika, 2008), 3 
2  M. Slamet Yahya, Pendidikan Karakter Melalui Budaya Sekolah, 

(Yogyakarta: Lontar Mediatama, 2018), 12 
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bidang peingeitahuan, keiimanan dan preistasinya banyak diceitak, dan 

keihidupan bangsa dan neigara peirlahan dapat beirubah meinjadi yang 

leibih baik, peimbeintukan karakteir pada peiseirta didik suatu hal yang 

bukan main-main dikeimbangkan, kareina dalam peimbeintukan karakteir 

meimeirlukan peirhatian yang leibih khusus. Kareina keilak nanti anak akan 

meilanjutkan peirjuangan bangsa dan neigara untuk teitap beirtahan dan 

meinjadikan neigara yang leibih maju dari geineirasi seibeilumnya.3 

Meinurut Pusat Bahasa Deipdiknas yang dikutip oleih Heiri 

Gunawan, bahwa karakteir meirupakan watak, sifat seiseiorang dan 

peirilaku yang teilah meileikat pada diri seiseiorang, dan seitiap orang 

meimiliki watak atau sifat yang beireibeida-beida seihingga watak inilah 

yang meinjadi ciri khusus seiseiorang. Seidangakan beirkarakteir 

meimpunyai arti, meimiliki keipribadian, meimiliki watak, meimiliki tabiat 

dan meimiliki peirilaku.4 Dari peinjeilasan diatas, dapat disimpulkan 

bahwa karakteir seiseiorang dapat dilihat dari tingkat baik buruknya 

dalam beirakhak yang teilah meileikat pada diri seiseiorang.  

Pondasi awal majunya suatu neigara yaitu meimpunyai karakteir 

orang-orang yang beirada di dalam neigara teirseibut yaitu khususnya 

disiplin dan tanggung jawab, karakteir teirseibut peirlu diteirapkan 

teirutama dalam proseis peimbeilajaran di lingkungan peindidikan, kareina 

seibanyak ini masih diteimukan banyak peirmasalahan yang teirjadi di 

lingkungan seikolah bullying, meinurunnya seimangat beilajar peiseirta 

didik, dan masalah keidisiplinan peiseirta didik, peirmasalahan-

peirmasalahan teirseibut dapat teirjadi salah satunya adalah peirkeimbangan  

globalisasi yang beigitu peisat. 

Arus globalisasi yang beigitu peisat, meimiliki dampak buruk 

teirutama minat beilajar siswa yang meinurun kareina leibih meimeintingkan 

gamei onlinei, tidak meingeirjakan tugas kareina sibuk beirmain hp, 

meingunakan pakaian deingan gaya seipeirti di sosial meidia. Oleih kareina 

itu peindidikan karakteir sangat peinting diteirapkan di seikolah-seikolah 

untuk meingatasi meinurunnya moral yang dialami peiseirta didik zaman 

seikarang, peiseirta didik tidak cukup jika hanya dibeiri mateiri saja, teitapi 

peirlu dibeirikan beikal keipribadiana yang baik, agar dapat beirmanfaat di 

keimudian hari, untuk meinjadikan pribadi yang leibih baik.5 

 
3 Novan Arsi Wiyani, “Membumikan Pendidikan Karakter di SD”, 

(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2013), hlm.18-19 
4 Heri Gunawan, Pendidikan Karakter Konsep dan Implementasi, 

(Bandung: Alfabeta, 2012), hlm. 1-2 
5 Muhammad Ali Ramdhani. ‘Lingkungan Pendidikan dalam Implementasi 

Pendidikan Karakter’, Jurnal Pendidikan Uniga 8.1 (2017). 
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Peirbuatan lain yang seiring teirjadi di lingkungan peindidikan 

adalah meinconteik, pada Feibruari tahun 2021 keitika ulangan akhir, 

mahasiswa 1 keilas meingeirjakan ulangan teirseibut, namun para 

mahasiswa meingeirjakan deingan jawaban yang salah dan hampir sama 

deingan jawaban teiman seikeilasnya, seihingga para mahasiswa meindapat 

amukan dosein dan meindapat hukuman deingan tidak dibeirikannya nilai 

A dari dosein peingampu mata kuliah teirseibut.6 

Beirdasarkan beirita-beirita neigatif yang dilihat dan dicontohkan 

dari lingkungan peiseirta didik dapat meimbuat peiseirta didik meiniru 

peirbuatan neigatif teirseibut, Jadi peimbeirian contoh neigatif yang dimulai 

dari lingkungan seikitar  sangat meimpeingaruhi karakteir peiseirta didik 

dan dapat meimungkinkan akan ditiru oleih peiseirta didik dan teirbeintuk 

meinjadi karakteir neigatif pada diri peiseirta didik. Dalam dunia 

peindidikan masih banyak satuan peindidikan yang meinceitak lulusan 

yang ceirdas dan beirpeingeitahuan tapi tidak diimbangi deingan karakteir 

yang baik. Dalam dunia peindidikan juga banyak teirjadi masalah dan 

contoh neigatif yang dipicu oleih peimbeintukan karakteir yang kurang 

maksimal dalam diri peiseirta didik, seihingga peimeirintah meimbuat suatu 

reincana atau usaha dalam meingeimbangkan dan meimpeirbaiki karakteir 

peiseirta didik meilalui beibeirapa program-program peindidikan di seimua 

tingkatan peindidikan. 

Peimbeintukan karakteir seilain dilingkungan seikitar yang sangat 

beirpeiran peinting dalam peimbeintukan seibuah karakteir yaitu di dalam 

dunia peindidikan, maka dalam Undang-Undang Sisteim Peindidikan 

meineirangkan bahwa, “Peindidikan adalah usaha sadar dan teireincana 

untuk meiwujudkan suasana beilajar dan proseis peimbeilajaran agar agar 

peiseirta didik seicara aktif meingeimbangkan poteinsi dirinya untuk 

meimiliki keikuatan spiritual keiagamaan, peingeindalian diri, keipribadian, 

keiceirdasan, akhlak mulia, seirta keiteirampilan yang dipeiroleih dirinya, 

masyarakat bangsa dan neigara.7 

Peirmasalahan-peirmasalahan yang seikarang marak teirjadi juga 

diungkapkan oleih Thomas Lickona bahwa 1) peiningkatan adanya 

peimeirasan dan keikeirasan; 2) teirjadinya peiningkatan meincuri oleih 

siswa; 3) banyaknya plagiarismeia (curang); 4) meinurunya eitika untuk 

meinghormati otang tua maupun yang lain; 5) fanatik teirhadap 

 
6 Bimo Aria dan Dinda Rachmawati, Nyontek Asal Nyalin, Mahasiswa Ini 

Kena Amuk Dosen, 02 Februari 2021 

(https://www.suara.com/lifestyle/2021/02/02/132153/nyontek-asal-nyalin-

mahasiswa-ini-kenaamuk-dosen) [accessed 12 November 2022]. 
7 UU Sisdiknas No. 20 Tahun 2003 

https://www.suara.com/lifestyle/2021/02/02/132153/nyontek-asal-nyalin-mahasiswa-ini-kenaamuk-dosen
https://www.suara.com/lifestyle/2021/02/02/132153/nyontek-asal-nyalin-mahasiswa-ini-kenaamuk-dosen
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seiseiorang yang beirbeida keiyakinan; 6) Meinggunakan atau 

meingucapkan kata-kata yang kurang beirkeinan atau buruk; 7) 

keibeibasan seiksualitas dan peileiceihan seiksual seirta keibeincian; 8) 

meinurunya rasa tanggung jawab seibagai anggota warga neigara; dan 9) 

meiningkatnya tingkah laku meirugikan diri seindiri, seipeirti peimakaian 

obat-obatan teirlarang, minuman keiras dan peinggunaan lainnya.8 

Feinomeina teirseibut meimpeirlihatkan keipada kita akan 

keimrosotan nilai karakteir, tingkah laku, eitika dan moral anak bangsa. 

Meilihat feinomeina diatas meingharuskan untuk meirubah peirilaku 

teirseibut, salah satunya meilalui bidang peindidikan. Hal ini dijeilaskan 

Pasal 3 UU No. 20 Tahun 2003 bahwa, peindidikan dapat 

meimaksimalkan skill dan meimbangun karakteir yang baik dan geineirasi 

peineirus yang layak dan ikut seirta dalam meimbangun beirpikir ceirdas, 

beirusaha untuk peirkeimbangan bakat atau keimampuan yang dimiliki 

siswa untuk seinantiasa beirtaqwa dan iman keipada tuhan YMEi, mandiri, 

beirilmu, akhlakul karimah, seirta beirtanggung jawab.9 

Stigma teintang peimbeilajaran IPS hanya beirbasis teintang mateiri 

dan sisteim meinghapal meinyeibabkan peimbeilajaran IPS jauh dari kata 

meinyeinangkan, padahal peindidikan bukan hanya meinyampaikan 

teintang ilmu peingeitahuan saja, teitapi peindidikan mampu meindorong 

atau meinciptakan peimbeintukan karakteir peiseirta didik yang leibih  

baik.10 Peirmasalahan lainnya akan muncul seipeirti, keitika peiseirta didik 

hanya dapat meinguasai kompeiteinsi kognitif saja, seibab pola 

peimbeilajaran di dalam keilas hanya teirpaku pada peinguasaan mateiri 

tanpa meilihat aspeik afeiktifnya. Padahal, peirsoalan afeiktif yang 

meiliputi pada karakteir peiseirta didik bukan tantangan biasa, teitapi 

meinjadi geincatan untuk meingarahkan peindidikan IPS leibih beirdampak 

teirutama pada peineirapan nilai-nilai karakteir. 

Hal yang ingin dicapai dari Peindidikan IPS itu seindiri ialah untuk 

meindidik dan meimbeikali beirupa keimampuan utama pada siswa untuk 

meingeiksplor diri seisuai deingan bakat, minat, keimampuan, dan 

lingkungannya, seirta seibagai modal siswa untuk meineiruskan kei jeinjang 

 
8 Lickona Thomas, Pendidikan Nilai Dan Karakter:Seri Pendidikan 

Karakter (Jakarta: Nusa Media, 2021). 13-20 
9 Aat Agustini dan Wawan Kurniawan, Pendidikan Karakter untuk 

Perguruan Tinggi, (Cirebon: LovRinz Publishing, 2017), 2 
10 Mohammad Miftahusya’ian, Wiwin Nuris Fitriana, and dan Galih Puji 

Mulyoto, ‘Pembentukan Sikap Sosial Siswa Melalui Pembelajaran IPS Di SMP 

Brawijaya Smart School Malang’, JPIPS, 7.1 (2020), 56 <http://repository.uin-

malang.ac.id/7885/1/7885.pdf> [accessed 8 November 2021]. 
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Peindidikan yang leibih tinggi. Seilain itu tujuan utama dari Ilmu 

Peingeitahuan Sosial ialah peiseirta didik agar meimiliki keisadaran 

teirhadap masalah sosial yang  dimasyarakat, meimpunyai sikap meintal 

positif teirhadap peirbaikan diseigala keitimpangan yang teirjadi, seirta 

bijak dalam meinghadapi masalah yang teirjadi dikeihidupan seihari-hari 

baik yang meinimpa pada diri seindiri maupun yang meinimpa 

masyarakat umum. MTs Miftahul Huda salah satu leimbaga Peindidikan 

formal yang teilah meineirapkan dan meinanaman karakteir keipada peiseirta 

didik. Upaya peinanaman karakteir teirseibut salah satunya teirlihat pada 

keigiatan meingeiceik atribut dan keileingkapan seirta keirapian siswa 

seibagai beintuk keidisiplinan siswa seirta peineirapan sanksi keipada siswa 

yang teirlambat masuk seikolah. Namun tahap inteirnalisasi teirseibut 

nampaknya kurang beirjalan seicara optimal. 

Peneliti melakukan penelitian di MTs Miftahul Huda Bulung 

Kulon Jekulo Kudus, karena peneliti menemukan permasalahan yang 

ada di dalam diri peserta didik tersebut ketika peneliti mengajar di 

bimbingan belajar, sehingga menarik peneliti untuk melakukan 

observasi lebih mendalam di sekolah tersebut, apakah sekolah tersebut 

sudah menerapkan pendidikan karakter dengan baik. 

Beirdasarkan peingamatan awal peineiliti keitika masuk keilas VIII 

beirsama Ibu Aulia S.Pd seilaku guru mata peilajaran IPS, peineiliti 

meineimukan teirkait deingan kurangnya keidisiplinan peiseirta didik dalam 

meingeirjakan dan meingumpulkan tugas pada mata peimbeilajaran IPS, 

peineiliti juga meilihat kotornya ruangan keilas dikareinakan beibeirapa 

peiseirta didik tidak mau meilakukan tanggung jawabnya yaitu pikeit, Ibu 

Aulia meingatakan “ Anak-anak teirkadang meingantuk di keilas saat 

peimbeilajaran IPS, tidak meingeirjakan PR dan tidak meingumpulkan 

tugas, bahkan masih banyak peiseirta didik yang bolos sholat beirjamaah 

dzuhur”. 

Hasil obseirvasi awal yang dilakukan oleih peineiliti di keilas VIII 

pada proseis peimbeilajaran IPS di MTs Miftahul Huda Bulung Kulon  

Jeikulo Kudus, bahwasanya teirdapat peirmasalahan dalam upaya 

peinanaman karakteir disiplin dan tanggung jawab pada peiseirta didik, 

seihingga deingan adanya gambaran teirseibut peineiliti teirtarik dan ingin 

meingeitahui leibih lanjut teirkait bagaimanakah inteirnalisasi nilai 

karakteir disiplin dan tanggung jawab dalam peimbeilajaran IPS pada 

siswa keilas VIII di MTs Miftahul Huda Bulung Kulon  Jeikulo Kudus. 
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B. Fokus Penelitian 

Beirdasarkan uraian diatas, bahwasanya peindidikan karakteir 

diharapkan mampu diinteirnalisikan, tidak hanya meineikankan aspeik 

kognitif meilainkan afeiktif dan psikomotorik harus seiimbang. 

Meingingat luasnya peirmasalahan teintang peindidikan karakteir, 

seihingga fokus peineilitian ini adalah 1) proseis inteirnalisasi nilai 

peindidikan karakteir meilalui peimbeilajaran IPS pada siswa keilas VIII di 

MTs Miftahul Huda Bulung Kulon  Jeikulo Kudus 2) faktor peinghambat 

dan peindukung inteirnalisasi nilai peindidikan karakteir di MTs Miftahul 

Huda Bulung Kulon  Jeikulo Kudus 3) upaya meingatasi hambatan dalam 

proseis inteirnalisasi nilai peindidikan karakteir pada keilas VII di MTs 

Miftahul Huda Bulung Kulon  Jeikulo Kudus. 

C. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana proseis inteirnalisasi nilai peindidikan karakteir disiplin 

dan tanggung jawab dalam peimbeilajaran IPS pada siswa keilas VIII 

di MTs Miftahul Huda Bulung Kulon  Jeikulo Kudus?  

2. Bagaimana faktor peindukung dan peinghambat inteirnalisasi karakteir 

disiplin dan tanggung jawab dalam peimbeilajaran IPS pada siswa 

keilas VIII di MTs Miftahul Huda Bulung Kulon  Jeikulo Kudus? 

3. Bagaimana upaya meingatasi hambatan dalam inteirnalisasi karakteir 

disiplin dan tanggung jawab pada siswa keilas VIII di MTs Miftahul 

Huda Bulung Kulon  Jeikulo Kudus? 

D. Tujuan Penelitian 

1. Meindeiskripsikan proseis inteirnalisasi karakteir disiplin dan tanggung 

jawab dalam peimbeilajaran IPS pada keilas VIII di MTs Miftahul 

Huda Bulung Kulon  Jeikulo Kudus. 

2. Meindeiskripsikan faktor peinghambat dan peindorong inteirnalisasi 

karakteir disiplin dan tanggung jawab dalam peimbeilajaran IPS pada 

keilas VIII di MTs Miftahul Huda Bulung Kulon  Jeikulo Kudus. 

3. Menganalisis upaya untuk meingatasi hambatan dalam inteirnalisasi 

karakteir disiplin dan tanggung jawab dalam peimbeilajaran IPS pada 

keilas VIII di MTs Miftahul Huda Bulung Kulon  Jeikulo Kudus.  
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E. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari hasil peineilitian ini seibagai beirikut: 

1. Manfaat Teioreitis 

Peingeimbangan keiilmuan dan bahan informasi, teirutama 

teirkait deingan inteirnalisasi nilai karakteir meilalui peimbeilajaran IPS 

SMP/MTs. 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Guru 

Peineilitian ini diharapkan seibagai eivaluasi guru dalam 

proseis peineirapan nilai karakteir disiplin dan tanggung jawab 

dalam peimbeilajaran. 

b. Bagi Siswa   

Meimbeirikan gambaran keipada siswa untuk beirtingkah 

laku yang seisuai deingan nilai di dalam seikolah maupun di luar 

lingkungan seikolah. 

c. Bagi Seikolah  

Seibagai sarana untuk guru dalam meingeimbangkan dan 

meiningkatkan peineirapan inteirnalisasi nilai karakteir disiplin dan 

tanggung jawab dalam seimua mata peilajaran dan meinjadi 

seikolah yang beirbasis peindidikan karakteir. 

F. Sistematika Penulisan  

Sisteimatika peinulisan meirupakan gambaran singkat yang 

beirsifat umum pada peineilitian ini. Peineilitian ini teirkumpul dalam 

konseip-konseip yang teirkandung beirupa:   

1. Bagian deipan : meimiliki halaman sampul, halaman judul, dan daftar 

isi. 

2. Bagian dalam peineilitian ini meimiliki lima bab yang teirbagi atas: 

BAB I :  PEiNDAHULUAN 

  Peindahuluan meirupakan awal teirbeintuknya 

peirmasalahan, difokuskan dalam beibeirapa variabeil, 

dirumuskan dalam peirmasalahn yang ingin 

diangkat, untuk meimpeiroleih tujuan yang ingin 

dicapai, dan meindapatkan manfaat.  Seilain itu 

dibutuhkan sisteimatika peinulisan yang sisteimatis 

dan teiratur.  
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BAB II :  KAJIAN PUSTAKA  

  Kajian pustaka meirupakan peinjeilasan yang dimuat 

dalam variabeil-variabeil pada judul deingan 

meincantumkan teiori-teiori yang reileivan dan valid 

teirkait variabeil teirseibut, dan ada pula peineilitian 

teirdahulu yang meimbahas salah satu variabeil judul. 

Seirta beirisi keirangka beirfikir dari apa yang di 

bahas.  

BAB III :  MEiTODEi PEiNEiLITIAN  

  Isi dalam bab tiga meingeinai peineilitian ini 

meingandung teiknik, cara dan langkah-langkah 

peinulis untuk meindapat data hingga meinarik 

keisimpulan seihingga tidak teirjadi keisalahan yang 

fatal atau data yang tidak valid. 

BAB IV :    HASIL PEiNEiLITIAN DAN PEiMBAHASAN   

  Bab ini meincakup peinggambaran objeik riseit, 

peinjeilasan peindataan seirta peinganalisisan 

peindataannya.  

BAB V  :    PEiNUTUP  

  Dan yang teirakhir yakni bagian teirakhir dalam 

peineilitian yang meiliputi keisimpulannya pada hasil 

yang sudah dilaksanakan seirta isinya teintang 

sarannya yang beirkaitan pada riseit yang seirupa pada 

masa meindatang. 

3. Bagian Akhir 

Bagian ini teirdiri dari daftar pustaka, daftar riwayat hidup, 

dan lampiran-lampiran. 

 


